
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan 1-ang didirikan pada umumnl'a mempunl a: suaru tujuan

1'ang ingin dicapai y'aitu untuk mendapatkan laba" Dengan adanl'a laba tersebut,

perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan hidupnl-a, seperti membia]'ai

operasi usahanl'4 melakr.rkan ekspansi usaha dan sebagainya Dalam pencapaian

tujuan itu diperlukan perencanrun dan pengendalian terhadap aktivitas-altivitas

perusahaan 1'ang dilaLukan oleh pihak manajemen perusahaan.

Manajemen perusahaan mempunl'ai fungsi untuk merencanakan kegiatan

perusahaannl-a agar produk y-ang dihasitkan dapat benaing dengan produk y-ang

lain. Dalam hal perencanaan, manajemen perusahaan akan dihadapkan pada

pengambilan keputusan vang menlangkut pemilihan berbagai macam altematif,

baik 1'ang bersifat allntansi maupun non aluntansi

Pengambilan keputusan 1'ang berhubungan durgan akuntansi, terdiri dari

duajenis. Yang pertama adalah pengambilan keputusan jangka pendeL seperti :

- Menerima atau menolak pesanan !ang bersifat khusus.

- Pengurangan atau penambahan jenis produk / depanemen.

- Membeli atau membuat sendiri bahan balu produksi-

- Menl'ervalian atau menjual fasilitas perusahaan.

- Menjual atau memproses lebih laajut hasil produksi.



Sedangkan jenis pangambilan keputusan l ang kedua ada'lah pengambilan

kepuhrsan 1'ang bersifat jangka panjang 1'ang menyangkut pengambilan keputusan

mengenai penanaman modal pada akrva tetap.

Dalam setiap pengambilan keputusan, manajer memerlulian informasi

)ang berhubungan dengan kegiatan perusahaan sehingga memungkinkan manajer

menentukan pilihan terbaik. Informasi v-ang diperlukan sebagian besar berupa data

bial'a lang alian dikeluarkan. Bial'a merupakal fallor 1'ang utama dalam

menentukan keputusan yang terbaik_ Untuk itu diperlukan analisa sebagai dasar

pengambilan keputusan ).ang tepat )'altu analisa biala diferersial. Melalui analisa

ini, manajemen alian memperoleh dasar pemilihan )'ang tepat untuk memutuskan

kegiatan atau kebijaksanaan apa ).ang akan dilalisanaran untuk meningkatkan laba

perusahaan.

Manajemen CV Kumia mengalami masalah penulihan dalam hal

pengambilan keputusan jangka pandeknl a- 1'aitu dihadapkan pada altematrf antara

menerima atau menolali pesanan !'ang bersifat khusus. Dalam menghadapi

masalah pengambilan keputusan atas pesanan-pesanan khusus tersebut'

manajemen tidal mempunl'ai kriteria maupun alat analisis tertentu sebagai dasar

kebijal:an.vang alan diambil. Manajemen hanl'a berpedoman pada informasi

bial'a penuh untuk memutuskan apaliah pesanan-pesanan itu diterima atau

sebalikn."-a ditolak bila dianggap merugikan. Tertarik akan uraian tenebut di atas,

malia judul slripsi .vang diambil -vaitu 
"Pentingnya analisa bial'a diferensial

sebagai atat bantu pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan

khusus pada CV "Kumia' di lvladura".
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian tersebut, malia rumusan masalah yang diajukan adalah

"sejauh mana pentingn)'a analisa biaya diferensial sebagai alat bantu tuttuk

pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus pada CV Kumia

di lvladura?"

13. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan permasalahan 1'ang telah dikemukalian, maka tujuan

penetitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pentingnya anaiisa bia"va

diferensial sebagai alar bantu pengambilan keputusan unh:li menerima atau

menolali pesanan khusus.

1.4. ManfaatPenelitian

Manfaat 1'ang diharapkan dengan dilaksanalian penelitian ini adalah :

L Bagi penulis

Mempaluas lvarv:san dan membandingkan pengetahuan mengenai praltek

dan teori y'ang pemah didapat di bangku trliah khususnya mengenai analisa

bial'a diferensial untuk pengambilan keputusan jangka pendek.

2. Bagi manajemen perusahaan

Membantu man{ emen CV Kumia daiam pengambilan keputusan jangka

pendek, terutama pada pemilihan altemarif menerima atau menolak pesanan

1'ang bersifat khusus.
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15. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan sknpsi l ang dipergunalian adalah :

Bab I: Pendahuluan

Bab ini mengemukakan tentang : latar belaliang masalah, rumus.ul

masalatr, tujuan penelitiar; manfaat penelitian, dan sistematika penulisan

skipsi.

Bab II: Tinjauan Pustalia

Bab ini menguraikan tentang : penelitian terdahulg landasan teori dan

kerangka konseptual.

Bab III : Metode Penelitian

Bab ini membahas tentang metode penelitian )'ang terdiri dari : desain

penelitia4 definisi operasional, jenis dan sumber dat4 metode

pengumpulan data dan teklik analisa data.

Bab tV : Analisis dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaar; deskipsi

data- analisis data dan pembahasan masalah.

Bab V : Simpulan dan Saran

Bab ini terdiri dari simpulan dan saran.

3. Bagi Universitas

Menambah lvawasan, memperluas pengetahuan dan dapat memberikan

sumbangan pemikiran serta informasi yang dapat dipaliai sebagai bahan

pertrmbangan untuli penelitiar l ang serupa



BAB II

TINJAUAN PUSTAIG,

2.1. PenelitianTerdahulu

Penelitian serupa tentzulg analisa bial'a diferensial ini pernah dilaliulian

oleh Alex Fabian dengan judul "Penggunaan Analisa Bial'a Diferensial Sebagai

Alat Bantu Pengambilan Keputusan Membeli atau Memproduki Sendiri pada PT

"X" di Surabay-a'. Berdasarkan analisa tersebut, Alex Fabian menf impulkan

bahrva bial*a diferensial mempunl'ai kegunaan bagi manajemen perusahaar untuk

membantu manajemen dalam menganalisa dan menilai berbagai altematif lang

ada- Dengan analisa bial'a diferensial, manajemen dapat mengetahui manfaat

alternatif membeli dari luar dengan memproduki sendiri, apaliah bial'a 1'ang

dikeluarkan lebih besar atau lebih kecil, sehingga dapat melal:ukan pemilihan

! ang tepat untuk meningkatkan laba dalam jangka pendek

Penelitian yang peneliti lakukan memiliki persiunaim dengan penelitian

yang dilaliukan oleh Alex Fabian, yaitu meneliti mengenai pentingry-a analisa

bial'a diferensial sehingga dapat membantu manajemen perusa]raan untuk

mangambil keputusan yang tepat dalam jangka pendek Perbedaannl'a terletak

padajenis alternatif pengambilan keputusan Ales Fabian menjelaskan pentingnl a

penggunaan analisa biay'a diferensia.l sebagai alat bantu pengambilan keputusan

membeli atau memproduksi sendiri. Sedangkan penelitian 
"'-ang 

peneliti lalr:kan

sebagai alat bantu pengambilan keputusan menerima atau menolalt pesanan

khusus.
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2.2. Landasan Teori

2.2.1. Pengertian Akuntansi Manajemen

Sebelum membahas lebih jauh mengenai pengertian aliuntansi manajemen'

maka lebih dahulu alan diuraikan pengertian akuntansi sendiri. Llenurut

Niswonger & Warren (1997:259), "Aluntansi adalah suatu sistem informasi 1'ang

memberikan data esensial mangenai kegiatan keuangan suatu kesatuan usaha

kepada para pemaliai, untuk membantu mereka membuat pertimbangan dan

keputusan ]'ang terinformasi."

Akuntansi dapat digolongkan menjadi dua tipe aliuntansi laitu akuntansi

manajemen dan akuntansi keuangan. Aluntansi manajemen memiliki karakteristik

1'ang berbeda dengan akuntansi keuangan. Namun per,gertian dan dasar-dasar dari

alr:ntansi keuangan harus dimengerti oleh orang 1-ang mempelajari aliuntansi

manajemen.

N1enurut Homgren (1991:a), men)'atakan bahua ''Aluntarsi Manqiemen

adalah proses identifikasi, pangukuran allmulasi, analis4 penfiapaq penafsiran

dan komunikasi tentang informasi y-ang membantu masing-masing eksek'utif

untuk memenuhi tujuan organisasi.

2.2.2. Manfaat Akuntansi Manajemen

Tujuan aliuntansi manajemen disajikan untuk memenuhi kebutuhan pihali

manajemen perusahaan (pihak internal). Pihali manajemen membutuhlian

informasi 1'ang akurat dan lebih spesifikasi sebagai dasar untuk mengambil
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keputusan, bark unnrk setiap departemen maupun untuk kelangsrmgan dan

kemajuan perusahaan

Hal ini berbeda dengan tujuan dari aliuntansi keuangan. dimana akuntansi

keuangan disajikan untuk memenuhi kebutuhan pihak luar manajemen perusahaan

(pihak ektemal). Pihak ekstemal membutuhkan informasi dari akrmtansi

keuangan 1'ang bersifat historis dan menl-elumh.

Informasi aliuntansi manaj emen merupakan gabungan antara data historis

dan prediki masa )'ang akan datang. Jenis-jenis informasi akuntansi manajemen

dan kegunaannl a :

t. Full Cost Accounting Information

Aliuntansi penuh 
",ren1'aj 

ikan informatika mengenai pendapatan totai, bia]a

total atau alliva total baik pada masa lalu maupun pada masa yang alian

datalg.

2. Dffirensial Accounting lfiformation

Akuntansi diferensial menyajikan informasi mengenai talisiran pendapatan,

biala dan atau alliva yang berbeda jika suatu tindalian tertentu dipilih

dibandingkan dengan alternatif tindalian 1'ang laia

3. Responsibility Accourtting Information

Akuntansi pedanggungiawaban menlajikan informasi mengenai pandapatan'

biala dan atau aLliva,'-ang dikaitkan dengan suatu bagian uau unit dalam

perusahaan
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2.2,3. Persamaan dan Perbedaan antara Akuntansi Manajemen dan

Akuntansi Keuangan

Persamaan antara akununsi manajemen dan akuntansi keuangan adalah :

l. Keduanl a merupakan tipe informasi aluntansi

2. Prinsip aliuntansi y'ang digunalian untuk penlusunan informasi akuttansi

keuangan 1'ang digunakan (relevan) untuk penllsunan informasi al-untansi

manaj emen.

3. Data y'ang digunaka-o untuk penlusunan kedua tipe informasi akuntansi

tersebut berasal dan informasi operasi.

Perbedaan antara aluntansi manajemen dan ak-untansi keuangan nampali

pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.1.

PerHaan antaft Al-untansi Manajemeo dengan Ak-rmtansi Keuangar

Sumber : AMul Halim daD Supomo, Af,-untansi Manajemen, Edisi l, BPFE, Yogyakarta l99O 13

2.2.4. Pengertian dan Klasifikasi Biaya

2.2.4.1.Pengertian BiaYa

Defrnisi bial'a (expense) menurut Supri)'ono (1991:185)' "Biaya adalah

pengorbaftm ekonomis t-ang dibuat untuk memperoleh barang atau jasa."

Sedangkan menurut Hansen a.nd Mowen ( l99zl: 185), mendefinisikan cosr

(bia1'a) sebagai berilut : "Cosr is the ush equivalent value sacrifed for goods and

seruices that are expecte(l to bring a current or furure benefit to the

organization" artin"va bial'a adalah pengorbanan ekonomi untuk memperoleh

barang-barang atau jasa yang diharapkan dapat memberikan keunhmgan baik

Akuntansi Manajemen Akuntansi Keuangan

I Pemakai Informasi

z Dasar Penlusunan
Informasi

Fokus Informasi

,+ Tipe Informasi

5 Orientasi Informasi

6 Ketepatan Informasi

Pihal intemal perusahaan

(manajemen)

Tidak terikat oleh prinsiP

akuntaasi, 1'ang lebih Penting
adalah m anfaat inform asi

Bagian-bagian dalam

perusahaan

Informasi moneter dan

non moneter

Data masa lalu dan masa

lang akan dataag

Lebih ditekankan pada

keteparan lvaltu danpada

ketepatan data

Pihak eksternal perusahaan
(kreditor, pemerintah,
investor dll)

Prinsip-prinsip akuntansi
berterima umum

Perusahaan secara

keseluruhan

Ilformasi moneter

Data masa la.lu

Data 1'ang disajikan lebih
tepat

N" J Deskripsi
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2.2.4.2.Klasifi kasi BiaYa

Klasifikasi bial'a adalah proses pangelompokkan secara sistematis alas

keselunrhan elemen l.ang ada di dalam golongan tertentu !'ang lebih ringkas untuk

memberikan informasi 1'ang lebih penting.

Untuk memahami biaya malia alian dikemukakan mengenai

penggotongan dari bial a menurut Machfoedz ( 1990:101) sebagai berikut :

a. Klasifikasi bial a berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan'

b. Klasifikasi biava berdasarkan tingkah lalu dalam hubungan dangan perubahan

volume kegiatan.

c. KasifikasiUial a berdasarkan hubungannl'a dengan sesuatu yang dibiayai'

d. Klasihkasi bia! a berdasarkan pembebanan pada periode allrntansi

e. Klasifikasi biasa berdasarkan pertanggunglas aban , .

f Klasifikasi biaia berdasarkan fungsi operasi non produlisi'

Untuk lebih jelasnl-a dapat diuraikan sebagai berikut :

a- Klasifikasi bial-a berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan'

Biayadigolongkanberdasarkanfungsi.fungsidimanabia.vatersebutterjadi

atau berhubungan. Adapun fungsi-frrngsi pokok yang terdapat dalam

perusahaan manufaktur adalah lungsi produki, fungsi pemasaran dan fungsi

administrasi dan umurn

sekarang atau keuntungan masa )-ang akan datang kepada perusahaan atau

organisasi.

Jadi bial'a merupakan salah salu cabang informasi' J'ang diperlukan oleh

manajemen sebagai dasar untuk melakukan beberapa analisa untuk pengambilan

suatu keputusan !'ang tepat.
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b. Klasifikasi bia,va berdasarkan tingkah laku dalam hubungan dengan perubahan

volume kegiatan.

Berdasarkan tingkah lakunya terhadap volume kegiatan, bial'a diklasifikasikan

dalam 3 jenis y-aitu :

l. Bia! a tetap (/ixed cosr'1

Yaitu biay'a yang junrlah totaln)'a akan tetap rvalaupun jumlah ,vang

diproduki berubah-ubah datam kapasitas normal.

Contoh : biay'a seua gedung dan bia]'a penlusutan.

2. Biaya variabel (variable cost)

Yaitu bial'a 1'ang secara total ben ariasi langsung dan proporsional dengan

kuantitr produlsi, apabila kuantitas 1'ang diprodulisi naik (bertambah)

sebesar perubahan kuantitas dikalikan bial'a variabel per satuan dan

sebaliknya apabila turun.

Contoh : biay'a bahan baliu.

3. Bia-va semi variabel (seml variable cost)

Yaitu biay'a y-ang junrtahnva berubah-ubah dalam hubungannya dengan

perubahan Luantitas y'ang diproduki, tetapi perub ahannl a tidali

proporsional atau tidali sebanding.

Contoh : bial'a listrik dan telePon.

c. Klasifikasi biaya berdasarka.n hubungannya dengan sesuatu ]'ang dibialai.

Bial'a ini dikelompokkan menjadi duajenis yairu :
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1. Bia."-a langsung (direct cost)

Yaitu bial'a y'ang dikeluarkan atau dibebankan dimana biaya tersebut bisa

langsung dihubungkan dengan ob.'-ek 1'ang dibiayai atau dibebani-

2. Bial'a tidak langsung (indirect cost)

Yaitu bia]'a ]'ang diketuarkan atau dibebant<an dimala bia) a tersebut tidak

bisa dihubungkan langsung dengan obl ek 1'ang dibiayai atau dibebani'

d. Klasifikasi bial'a berdasarkan pembebanan pada periode aliuntansi

Atas dasar pembebanan ke dalam periode aluntansi, bia,va dapat digolongkan

menjadi:

l. Pengeluaran moda! (capital erpendirure)

Yaitu biaJ'a-bia,va .vang dapat memberikan ma'nfaat atau dapat dinikmati

lebih dari satu periode akuntansi. Pengeluaran modal ini tidak selumhnya

dibebanlan ke dalam periode aluntansi dimana pengeluaran tersebut

terjadi, akan tetapi dibebankan ke dalam penode-periode lang menikmati

manfaat Pengeluaran tersebut.

Contoh : biala Perbaikan mesin.

2. Pengeluaran penghasilan (reven ue expendirure)

Yairu bial'a-biaya 1'ang hanl a memberikan manfaat di dalam periode

aLuntansi dimana bia-va tersebut dikeluarkan Pada saat terjadin] a'

pengeluaran penghasilan tersebut dibebankan sebagai bial'a dan

dipertemukan dengan penghasilan y'ang diperoleh di dalam periode

aL-untansi dimana biala tersebut te{adi.

Contoh:bialatelePon.
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e. Klasifikasi bial'a berdasarkan pertanggungiau aban'

Bial'a dalam hubungannya dengan pertanggungjarvaban dikelompoklian

menjadi dua y'aitu :

1. Biay a terkend ali (controllable cost)

MenurutHansendanMowen(1994:4),mendefinisikanbial'aterkendali

sebagaiberilut."ControllablecostdrethosecostsheavilyinJluencebl'a

manctger in efect. cost a mcrnager is atLthori:e to inai" ' Yang artinl a

bahsa biala terkenda.li meliputi seluruh biala Jang dipengaruhi oleh

keputusansertatindalianseorangmanajer,l.aitubial'aproduksivariabel

dan seluruh bia."-a tetap Iang dapat dikendalikan oleh manajer dan atas

pengeluaran bia"va tersebut seseorang harus mempertanggungjalvabkannl a

Contoh : bial a iktan merupakan tanggung ja$ ab departemen penjualan'

2. Bia!'a tak lerk endali (uncontrollable cost)

Menurut Homgren ( t99l :305). mendefrnisikan bial'a tidak terkendali

sebagaiberiLut."Uncontrollablecostisan)'costthatcannotbeaffected

b1'managenent of a responsibiliry centre vith in given time spc'n"' t'ang

artinl'a bahrva bial'a ini tidati bisa dibebanlian pertanggungiarvaban

pengeluarannl a oleh seorang manajer pusat bial-a' karena bial'a ini adatah

hasil keputusan manajemen pusat tertinggi'

Contoh : bial'a penlusutan mesin bukan merupakan tanggung jalvab pusat

bial.adimanapen}usutandibebanlian.sebabbiq.atersebutadalahhasil

keputusan manajemen pusat terttnggl'
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t Klasifikasi biaya berdasarkan fungsi operasi non produksi'

Yang dimaksud biaya non manufallur dikelompokkan berdasarkan fungsinya

yaitu :

l. Bial a distnbusi, memiliki dua porgenian :

a" Pengertian semPit

Yaitu biaya untuk memasarkan barang kepada konsumen atau sering

Cisebut biar"a Pemasaran'

b. Pengertian luas

Yaitu biaya .vang dikeluarkan dari mulai barang selesai dibuar sampai

ke tangan konsuman Yang termasuk biayajenis ini adalah :

- Bia,va Penjualan

- Bial'a Pengiriman

- Bial a adr ertensi

- Bial'a gaji salesman

2. Bia,va administrasi

Pada umumnl'a disatukan dengan bial a umun dengan nama bia'va

administrasi dan umum'

Misalnya : gaji direltur' biaya bagian aluntansi dan sebagainl a-

3. BiaYa riset dan Pengembangan

Merupakanseluruhbial.auntukpenetitiandanpengembangan}.ang

berkanaan dengan produk baru dan penemuan-penemuan lainn]'a-
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.1. Bial a keuangan

Yaitu bial'a J'ang berhubungan dengan pengeluaran saharq obligasi dan

surat-sural berharga lainnl'a termasuk penyebaran surat berharga tersebut.

2.2.5. Konsep Biaya untuk Pengambilan Keputusan

Manajemen perlu untuk menerapkan konsep-konsep biaya yang tepat agar

dapat diguralian rmtuk membantu proses peagambilan keputusan diantara

altematifl

Konsep bial'a untuk pengambilan keputusan menurut Machfoedz

( 1990:113) dapar diklasifikasikan sebagai berikut:

l. Biava masa lampau dan bial'a akan datarry (historical and funtre cost).
L Biava semu dan bial'a tunai (imputed arul out of pocket cost).
3. Biala relevan dan tidali relevan (relevant anrl irrelevant cost).
.1. Biala kesempaiar:, (opportunity cost).
5. Biava terhindarkan dan tat terhindarkan (avoidable and unavoidable cost).
6. Biava modal sendiri (imputed cost).
7. Bial a dilerensial (di.ferensial cost).

Untuk lebih jelasn_'-a dapat diuraikan sebagai berikut :

l. Biaya masa lampau dan biala akan datang (historical and-furure cost)

Biay'a masa lampau da.lam akuntansi keuangan istilah cost hampir semuanl'a

memiliki arti histoncai alau bia)'a sesungguhnl'a. Cost adalah nilai 1'ang

diukr:r dengan uang untuk memperoleh barang atau jasa" Dalam ahuntansi

keuangan cost ini adalah transaksi yang sesungguhny'a terjadi dari hasil

pertukaran antara pihali perusahaan dengan pihak lain.

Bial'a akan datang adalah bial'a yang dipertimbangkan akan dikeluarkan di

masa yang akan datang. Bial'a masa 1'ang akan datang ini sangat penting bagi
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akuntansi manajemerl karena bial'a ini penting hubunganny'a dengan fungsi-

fungsi manajemen yaitu dalam hal pengambilan keputusan'

2. Biay'a semu dan biay-a tunai (inputed and out of pocket cost)

Bia1,a semu adalah bial'a hipotesis 1.ang menl.atakan bia-va arau nilai dari suatu

sumber da1'a yang diul;ur dengan nilai penggunaannl'a'

Contoh rlari biaya semu: bunga dari inl'estasi modal. nilai serva dari harta

milik perusahaan, gaji dari pemilik aktif sebuah perusahaan perorangan alau

firma^

Bial'atunaiadatahbial.al.angmelibatkanpengeluarankas'baikpadasaatini

maupundimasamendatang.Bial'a-bia1'ainijugaseringdiidentifikasikan

sebagaibiayavadabelataubial,alangsungkareni.bial.ainirelevanterhadap

setiap keputusan apabila total biaya produk tidali ada sangl-ut pautn]'a

Contoh : bial'a gaji.

3. Biaya relevan dan tidal relevan (relevant and irrelevant cost)

Tujuanutamapemisahanbial'aantarabial'arelevandanbial.atida]irelevan

adalahuntukmenunjukkanpadamanajemenbahrvatidaksemuajenisbia;-a

patut dipertimbangkan sebagai dasar pangambilan keputusan Bia,va 1'ang

reler-anuntuksuatukeputusan'tida]imestirelevanunfukkepufusan-vanglain'

llalaupun obyeknYa sama

Nlisalnl a : Penggantian mesin.

4. Bial'a kesemp atar. (opPortunilr* cost)

Adalahnilaiatauhasilyangdapatdiukurdarisuahrpeluangyarrgterlepas

karena menolak suatu a.ltematif penggunaan sumber daya



L7

Contoh dari bial'a kesempatan : bial'a kesempatan dari penggunaan sebidang

lahan untuk memproduki padi sama dengan laba yang akan diperoleh jika

lahan tersebut ditanami jagung.

5. Bia!'a terhindarkan dan tak terhindarkan (avoidable and unavoidable cost)

Konsep biay'a ini biasanl'a digunakan dalam pengambilan keputusan

penggantian aktiva tetap.

Contoh : suatu perusahaan ingin mengganti alat angkut dengan i'ang baru.

Alat angkut .".-ang ada bila terus digunakan akan memerlukan bia1"a reparasi.

tetapi apabila membeli )'ang baru, malia biay-a reparasi tersebut brsa

dihindarkan. Sebaliknla bila mengganti alat angkut maupun menggunakan

Jarrg lam4 pen,sahaan tetap membal'ar pajali kendaraan. Berarti pajak

kendaraan tersebut adalah bial a l ang tidali bisa dikendalikan.

6. Bial'a modal sendii (imputed cost)

Bial'a modal sendiri adalah suatu konsep )'ang pada dasaml'a sama dengan

bial-a kesempatan ] aitu kesempatan memperoleh hasil dari modal sendiri.

akibat modal sendiri tersebut harus digunakan unnrli beroperasi.

7. Biaya diferensial (differensial cost)

Adalah biaya 1'ang berbeda pada berbagai altematif pengambilan keputusan

1'ang akan dipilih.

2.2.6. Pengertian Biaya Diferensial

Menurut C. Rollin et al (1997:566) mengemukakan pengertian biava

diferensial sebagai beil-ut : "Bia1'a diferensial adalah besaml'a kenaikan atau



I8

penurunan biala lang diharapkan dari arah tindalian tertentu apabila

dibandingkan dengan suatu altemarif'.

Menurut Mul.vadi (1993: I 17) : "Bia1'a diferersial adalah biaya masa 1'ang

akan datang lang diperliralian alian berbeda (dffirence) atau terpengaruh oleh

suatu pengambilan keputusan pemilihan di antara berbagai macam altematif.

Sedangkan menurut Matz-Usry (1992:330) : ''Biaya diferensial adalah

perbedaan bial'a diantara sejunrlah altematif ;-ang bisa dipilih".

2.2.7. Informasi Akuntansi Diferensial dalam Pengambilan Keputusan

Umumny'a pihak manajemen perusahaan menghadapi enam macam

pengambilan keputusan jangka pordek menurut Halim dan Supomo (1990:79)

sebagai berik-ut :

l. Menerima atau menolali pesanan yang bersifat khusus.
1. Pengurangan atau penambahan jenis produli atau departemen.
3. Membeli atau membuat sendiri bahan baliu produksi.
4. Menyervakan atau menjual fasilitas perusahaan
5. ivlenjua.l atau memproses lebih lanjut hasil produksi.
6. Penggantian altiva tetap.

Ad. l. Menerima atau menolali pesanan yang bersifat khusus

Ada kalanl a perusahaan memperoleh pesanan penjualan dengan

harga khusus (misalkan lebih rendah dari harga jual normal). Unn:li

mengambil keputusan menerima atau menolak pesanan khusus tersebut,

manajemen harus mempenimbangkan pendaparan diferensial dan bial a

d iferensi al.



Contoh :

Perhitungan rugi laba perusahaan sebelum mengerjalian pesanan khusus

Penjualan : 1.000 x Rp.2.000 = Rp. 2.000 000

Biava Produksi :

- Bial a Variabel : I.000 x Rp.1.200 = Rp.I20O.000
- Biava Tetap Ro.3 000 (+)

Laba Kotor
Bial a Usaha
Laba Bersih

I9

Ro 1.500.000 (-)
Rp. 500.000
Rp. i50.000 (-)

Rp. 350.000

Misalkan :

Perusahaan menerima pesanan khusus sebanl'ak 100 unit dengan harga

Rp.1..100/umt produk

Penl'elesaian :

perbedaan

Hasil Penjualan

1.000 ]i Rp.2.000

1.000 x Rp.2.000

100 x Rp. l.{00

Bial a Produksi Variabel

1.000 x Rp.1.200

1.100 \ Rp.1.200

Margin Kontnbusi

Rp.2-000.000
Rp. 2.1-10.000 Rp. 1.10-000

Rp. 1.200.000

Rp.

Rp. 800.000 RP.

1.320.000

820.000

120.000

20.000

Rp

Rp

Ad.2. Pengurmgan uau penambahanjenis produk atau departemen

Pangambilan keputusan ini timbul karena jenis produk atau

departemen menderita kerugian secara terus-menerus jika keputusan ;-ang

diambil adalah meniadalian salah salu jenis produk atau departemen maka

harus dipertimbangkan adanya bial'a terhindarkan (awidable cos') .vaitu

bia,va 1-ang tidali akan terjadi jika suatu produVdepartemen dieliminasi dan

tanpa dengan

Desaran khusus pesaran khusus
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bia)'a tidak terhind ukan (unawidable cost) atau joris cost (avoidable cost)

alau joint cost.

Contoh :

Sebuah departemen store memiliki 3 departemen 1'aitu departemen ABC,

departemen BCD dan departemm CDE. Berikut ini Laporan Laba Rugi

perusahaan sebagai beriLut :

departemen

ABC

departemen dePanemen

BCD CDE
total

Penjualan

Bial a variabel

Conribution margin

Bia)-a tetap :

Gaji salesmal

Iklan

Asuransi

PBB

Pen)-usutan

Rupa-rupa

Total

Laba bersii

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
300.000

23 1.000

.r50.000

288.000

250.000

150.000

r.000.000

669.000

RP 69.000 Rp. 162.000 Rp 100.000 Rp. 331.000

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

RP:

.10.000

2.1.000

900

1.500

21.000

600

52.000

36.0U0

1.3 50

2.2'50

3 1.500

900

32.000

20.000

750

1.25 0

17.500

500

124.000

80.000

3.000

i.000

70.000

2.000

Rp.

Rp

Rp 88.000 Rp l2-t.000 Rp 72.000 Rp. 28-1.000

Rp ( 19.0u0) Rp. 38.000 Rp 28.000 Rp. 47.000

Berdasarkan data tersebut di atas. marlajemen perusahaan akan mengambil

kepunrsan untuk meneruskan atau meniadalian departemen ABC (karena

rugi). Untuk iru manajemen harus menganalisis pendapatan diferensial datt

bial'a dilerensial jika departemen ABC ditiadakan'



total
tanpa

ABC

2l

selisih

300.000

23 1.000

Penl'elesaian

Penjualan

Biaya variabel

Contribution margin

Bia)"a tetap :

(terhindarkan) Gaji salesman

(tak terhindarkan)

(281.000,00 - l2-1.000.00)

Bia,va Tetap Total

Laba Bersih

Rp. 331.000 Rp. 262.000 Rp. 69.000

Rp. l2-t.000 Rp. 8-t.000 Rp. 40.000

Rp. 160.000 Rp. 160.000 RP. 0

Rp. 1.000.000

Rp. 669.000

700.000 Rp.

438.000 Rp.

Rp.

Rp.

Rp. 281.000 Rp. 241.000 Rp. +0.000

Rp. +7.000 Rp. 18.000 Rp. 29.000

Berdasarkan tabei tersebut tem)'ata laba bersih perusahaan turun dari

Rp.47.000.- menjadi Rp.29.000,- penumnan ini terjadi karena:

- Dua departemen ,vang dipertahankan mempun]'ai contribution margin

gabungan sebesar Rp.262.000,- (Rp.162.000 + Rp' 100 000)'

- Dua departemen I'ang dipertahanlian harus menutup bia,v-a terhindarkan

sebesar Rp.84.000,- (Rp.52.000 + Rp.32.000) dan bial'a tak terhindarkan

sebesar Rp.160.000,- (Rp.284.000 - Rp' 124'000)

Sehingga hasilnl'a adalah laba bersih sebesar Rp' l8'000,-

Unruk itu penutupan departemen ABC merupakan pilihan l'ang tidak

bijalsana.

Ad.3. Membuat sendiri atau membeli bahan baliu produksi

Keputgsan ini dihadapi oleh manajemen dalam perusahaan pabrikasi

yang membuat suatu produk dengan menggturalian beberapa suku cadang.

Contoh:



Perusahaan X selama ini memproduki sendiri suliu cadang B sebanl'ak

100 unit dengan bial'a sebagai berikut :

per unit total

Bahan baku

Tenaga keda langsung

Overhead vaiabel

Overhead letap

Total

Bahan Baku

Tenaga Keqa Langsung

Overhead Variabel

lvlembeli

Total bial'a relevan

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

1.000

+.000

2.000

i.000

Rp

Rp

Rp

Rp

100.000

+00.000

200.000

300.000

Rp. 10.000 Rp. 1.000.000

Tem) ata ada pemasok -vang menawarkan sul(u cadang )'ang sama dengan

harga Rp.8.000/unit ditambah biala pemesanan, penerimaan dan

pemerikaan RP. 1.000/unit.

Apaliah parusahaan X akan tetap memproduksi sendiri atau alian membeli

dari pemasokl

Secara sekilas nampalin-'-a perusahaan lebih baik membeli dari luar karena

hargan!'a lebih rendah jika dibandingkan dengan membuat sendiri Alian

tetapi perlu dianalisis terlebih dahulu dengan analisa bial-a diferensial'

per unit total 100 unit
buat belibuat beli

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

t.000

+.000

2.000

7.000

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

9.000

9.000

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

Rp.

100.000 Rp.

100.000 Rp.

200.000 Rp.

- Rp.

700.000 Rp.

900.000

900.000

Dalam analisis ini biala overhead pabrik tetap tidali ikut dipertimbangkan

dalam keputusan ini karena tidal; relevan, sehingga keputusannl-a adalah

tetap memproduksi sendiri. Karena biala untuk membuat sendiri sebesar

Rp.7.000/unit. sedangkan membeli dari luar bial'an1'a Rp.9.000/unit Jadi
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membeli dari luar alian merumbulkan pemborosan sebesar Rp 200'000

(Rp.20.000 x 100 unit) atau memproduki sendiri menghemat bial'a

sebesar RP.200.000,-

Menl'ervalian atau menj ual fasilitas perusahaan

Pengambilan keputusan ini berkaitan dengan tidak dipergrmalian

fasilitas dalam operasi perusahaan.

Contoh:

Perusahaan A mempunl ai mesin lang sudah tidak dipergunakan dalam

operasi. Harga perolehan mesin tersebut sebesar Rp 20 000 000, akrrmulasi

depresiasi mesin sampai saat ini Rp 12 000 000'

Mesin tersebut dapat diservakan kepada perusahaan lain dengan talisiran

pendapatan seila Rp.12.500.000/tahun dan bial'a reparasi dan asuransi

sebesar Rp.3.500.000. jika mesin tersebut dijual ditaksir laliu sebesar

Rp.10.000.000 dan biala komisi sebesar Rp 600 000

Untuk itu perlu dilakukan analisis diferensial sebagai berikut :

menIewa menjual perbedaan

Pendapatan selva /
penjualan

B ia)-a :

- Reparasi dan asuransi

Pendapatan bersih

Rp.12.500.000 Rp.2.500.000

Rp. 9.000.000 Rp. 9,+00.000 Rp. ('100.000)

Berdasarkan analisis tersebut. perusahaan sebaiknla menjual mesin

sebesar Rp.400.000, jikatersebut karena lebih menguntungkan

dibandingkan mesin tersebut dise*'alian' lnlormasi mengenai book value

Rp 3.500.000

Rp. t0.000.000

Rp. 600.000 Rp 2.900.000



Rp.8.000.000 trdali perlu dipertimbangkan karena merupalian bial a

tenggelam (sunk cos),hal ini dapar dilihat dari perhitungan berikut ini :

Alternatif I : Menl'ewakan mesin

Pendapatan sesa

Biar-.a penl'usutan mesin Rp. 8.000.000

Bial'a reparasi & asuransi Rp.3.500.000

Pendapatan bersih

Atternatif II : Men.iual mesin

Hasil penjualan

Nilai buku mesin RP

Bial a komisi Perantara Rp

Pendapatan benih

Setisih menguntungkan j ika menjual mesin

8 000.000

600.000

Rp. 12.500.000

Rp. I L500.000

Rp. 10.000.000

Rp.8.600.000

Rp. 1.000.000

Rp. 1.400.000

Rp. 400.000

Ad.5- Ivlenjual atau memproses lebih lanjut hasil produksi

Dari bahan balu lang sama dapat dihasilkan beberapa produk'

produk-produk )ang berasal dari proses produki !ang sama disebut Tbln t

products alau co-product sedangkan biay-a produksi untuk produk tersebut

dinamalian ioint cost common cost. Pal'a saat produk-produk tersebut

dipisahkan dalam proses produki disebut split-o,f poinr Oleh karena itu

bial'a produki untuk masing-masing jenis produli harus dapat dipisahkan

atau dialokasikan dengan menggunakan metode nilaijual relatif-

Setelah titik pemisahan semua produk, malia ada produk yang dapat

langsung dijual kepada pelanggan atau dapat pula diproses lebih lanjut'

Jika diproses lebih lanjut berarti membutuhlian bial a produksi tambahan'



25

Masalah 1'ang dihadapi manajemen adalah keputusan untuk mejual produk

secara langsung s etelah split offpoin, atau diproses lebih lanjut'

Contoh :

Perusahaan Angkasa memproduksi Joint Products 1'aitu :

- Produk X diproduksi = 10.000 unit/tahun

- Produk Y diproduksi = 6.000 unit/tahun

- Joint ccs-t sebesar Rp.10'1.000

- Pada saat split offpoint harga jual :

- Produk X = Rp. l0iunit

- Produk Y = RP. 16/urut

- Jika:

- Produli X ; Diproses lebih lanjut ada tambahan bial'a Rp 20'000

dan dapat dUual dengan harga Rp.20lunit

- ProduliY: Diproses lebih lanjut ada tambahan bial'a Rp 2 000

dan hasilnl a berubah menjadi produk A dangan harga

jual Rp.l2iunit (4.000 uni$ dan produk B dengan

hargaj ual Rp.2O/unit (2.000 unit)



Gambar 2 1

Proses Gabungaa hodLn; X dan Y
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10 m0 unit

4 Cm unrt

Harla jual

Rp 1:

Edya
Rp 20.ooo

Haoajuai

p€r unit

Rp.20

i0 atc irt

Tink psar

6 00C lri

B€)ra

Rp 104.000 Hagajual

Rp 12

Ha.!3tJal

Rp 15

lrtik pisah

2 m0 unf

Baya

Rp 2 COO

l-(lga lual

96 unit

Rp.2o

Ad.6

Sumber : Charles T.Hongren, Pergantar AhEtansi Manajemsn, Edisi 6,

Erlangga, 1991, 152

Analisis drferensial nampak sebagai berikut

Produk X
- Pendapatan diferensial = 10.000 (Rp.20 - Rp.10) = Rp.100.000
- Bial'a diferensial = RD 20.000

Tambahan laba = Rp. 80.000
Produk Y
- Pendapatan diferensial = (4.000 x Rp.12 + 2.000 x

Rp.20) - (6.000 x Rp. l6) = (Rp. 8.000)
- Bial'a diferensial = RD. 2.000

RuE = (Rp.10.000)

Keputusan "vang 
diambil adalah memproses lebih lanjut produk X dan

menjual langsung produk Y

Penggantian Alriva Tetap

Penggantian tersebut dikarenakan :

- Keausan/kerusakanfisik.

Produk X
lan n

Proses

Proses Produksi
Bersama

Produk Y

Proses
Produksi
Bersama
Lanjutan

Produk B

I 
r,*,*, 

I

.l erooux e
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- Perkembangantelnologi.

Manajemen dihadapkan pada pemilihan alternatif : terus menggunalian

alli!'a tetap !'ang lama atau mengganti aLliva tetap?

Contoh :

Data-data berikut ini adalah untuk mesin lama dan mesin baru :

mesin lama mesin banr

- Harga perolehan

- Nilai buhr
- Taksiran umur ekonomis

- Sisa umur ekonomis

- Nilai jual saat ini
- Nilai jual { th 1g akan datang

- Biaya operasi variabeYtalun

- Hasil penj ualar/tahun

Anatisis diferensial

Rp. I0.000.000 Rp-

Rp. 8.000.000

5tn
+th

Rp. i.000.000
Rp 0 Rp.

Rp. 20.000.000 Rp.

Rp. 50.000.000 Rp.

12.000.000

- Penjualan ;

"t x Rp.50.000.000
- Bial a variabel :

-t x Rp.20.000.000

+ }i Rp.15.500.000
- Bi. depresiasi mesin lama

- Bi. depresiasi mesin baru

- Nilai jual mesin lama

mempenahankan
me sin lama

membeli
mesin baru

Rp. 200.000.000 Rp. 200.000.000

+th
+th

0

15.500.000

50.000.000

Rp.

Rp.

Rp.

bial'a diferersia.l
selama I tahun

Rp

Rp

(80.000.000)

(8.000.000)

:

Rp. (62.000.000)

Rp. (8.000.000)

Rp. ( 12.000.000)
Rp 3.000.000

t g.ooo.ooo

(12.000.000)

3.000.000

Rp. 112.000.000 Rp. 121.000.000 Rp. 9.000.000

Catatan :

- Depresiasi mesin baru merupalian bial'a relevan karena biava mesin

1'ang akan datang !'ang berlaliujika salah satu altematif dipilitt"

- Depresiasi mesin lama merupakan biala tidah relevan karena

merupalian sunk cost (biaya tenggelam)
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Keputusan ! ang diambil )'aitu membeli mesin baru karena ada

penghematan bial? sebesu Rp 9.000.000

2.2.8, Tingkat Kapasitas

Kapasitas merupalian ul-uran pabrik dan mesin serta junrlah personalia

lang bersifat tetap yang telah ditentukan sebelumn;--a oleh manajemen dan 1'ang

akan digunakan oleh manajemen untuk menjalanlan ak:tivitas usahanl'a Volume

merupalian ukuran atas tingkat kegiataa perusahaan. volume berkaitan dengan

kapasitas dalam arti bahrva manajemen harus mengusahakan volume telbesar

dengan memanfaatkan kapasitas lang tersedia sebaik mungkin'

Istilah berilut digunalian untuk menggambarkan tingkat kapasitas lang

berbeda menurut Matz-Usry (1992:335) 1'ang terdiri dari :

a- Kapasitas teoritis

b. Ifupasitas pral:tis

c. Kapasitas altual t'ang diharapkan

d. IGpasitas normal

Untuk lebih jelasnl-a dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Kapasitas teoritis

Kapasitas teoritis dari suatu departemen adalah kapasitasnya untuk

berprodulsi pada kecepatan penuh tanpa berhenti Kapasitas ini dicapai

apabila pabrik atau departeman memproduksi sepenuhnv-a (100o/o dan)

kapasitas 1'ang ditetapkan (rated capacit.v).
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b. Ifupasitas prakis

Mustahillah suatu perusahaan dapat beroperasi pada kapasitas teoritis.

Kelonggaran harus diperhitungkan untuk gangguan y'ang tidali dapat

dihindarkan, seperti lvaku 1'ang tersita untuk perbaikan (reparasi),

ketidakefisienan, kemacetar\ pemasangaq kegagalan, bahan yang tidali

memuaskarq penundaan dalam pengiriman bahan atau perbekalan, kekurangan

atau absenn]-a tenaga kerja" hari Minggu. hari tibur, cuti dan lain-lain.

Kelonggaran ini diakibatkan oleh pengaruh intem dan tidak

mempertimbangkan penl'ebab dari luar. 1'airu berkurangnya pesanan

pelanggan. Pengurangan dari kapasitas teoritis ke kapasitas praltis, berkisar

sekitar 15% sampai 25%, y-ang mengakibatkan tingkat kapasitas praltis

berkrsar antara 75% sampai 85% dari kapasitas teoritis.

c. Kapasitas alcual lang diharapkan

Kapasitas aktual 1'ang diharapkan berdasarkan pada pandangan jangka pendek.

Penggunaan kapasitas aktual 1'ang diharapkan la1'ak atau tepat untuk

perusahaan ,"-ang produkrla bersifat musiman dan perubahan pasar serta mode

memungkinlian penlesuaian harga menurut kondisi persaingan serta

permintaan pelanggan.

d. Kapasitas normal

Perusahaan bisa mengubah tingkat kapasitas di atas dengan mengatur

penggunaan pabrik atau berbagar departemen pada tingkat yang memadai

untuk menemukan sualu keseimbangan lang memuaskan serta logis antara
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2.2.9. Pemisahan Biaya Semi Variabel

Bial'asemil'ariabelmerupakanbial'a-"-angbersriattetapdanvariabel'Ada

tigamacammetodeuntukmenentukanbia.vatetapdanbia,vavariabeldaribial.a

semi variabel menurut Halim dan Supomo (1990:25)' 1'aitu :

a. Metode titik tertinggi dan terendah (high arcl low point method)

b. Metode bial'a beqaga (standby cost maho{

c. Metode hladrat terkecil (least square methodl

Ad. a. Metode titik tertinggi dan terendah (ftifl and low point nethod)

Untuli memisahlian biay'a semi variabel menjadi bial'a tetap dan biala

variabel dilal:ukan dengan cara membandinglian bia,va pada tingkat

kegiatan t'ang paling tinggi dengan bia-va pada tingkat kegiatan y'ang

paling rendah pada masa lalu. Perbedaan biaya pada kedua tingkat tersebut

merupaltan unsur bial-a variabel dan bia)'a tetap dapat dihitung dengan

mengurangi total bia)'a dengan biav-a variabel'

kapasitas pabrik dengan volume penjualan merupalian salah satu masalah

penting dalam manajemen perusahaan'

Kitaharusmembedaliankapasitasmenganggurdurgankapasitasberlebih.

Kapasitas menganggur (idte capcit.v) dialiibatkan oleh mengangguml'a kary-arvan

produksi serta fasilitas pabrik karena kurangl a pesanan penj uaian'

Sebalikrrl-a.kapasitasberlebih(ercesscaPacit.y)bisadialiibatkanoleh

kapasitas produltif l ang lebih besar daripada 1-ang diharapalian perusahaan untuk

dapat digunakan dan bisajuga karena ketimpangan peralatan maupun mesin
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Ad. b. Metode bi ayabeqaga (starulb1: cost method)

Metode ini mencoba menghitung biay'a 1'ang harus tetap dikeluarkan

seandainya perusahaan ditutup unruk sementara (produlnla sama dengan

nol). Biay'a 1'ang terjadi selama pabrik ditutup sementara dinamakan bia-va

berjaga dan merupalian bia)a tetap. Perbedaan bial'a.vang dikeluarkan

selama produksi bedatan dengan biay'a be{aga merupalian bial'a variabel'

Ad. c. Metode kuadrat terkecil (least square methoc{)

Metode ini menganggap bahrva hubungan antara bia)'a dan volume

kegiatan berbentuk garis lurus dengan persamaan :

Y = a+ bX
tHalim dan SuPomo, 1990:2'l)

dimana: Y = r'ariabel tidali bebas

a = unsur bial-a tetap

b = unsur bia]'a l'ariabel

X = variabel bebas

p = jpnlah sampel

Rumus untuk menghitung :

nIXY - !X.IY
b = ----------------------

n x'?- (lx)'?

,Y - b(rx)

n
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23. KerangkaKonsePtual

Pengambilan keputusan

Analisa b ia1-a difere nsial

menerima atau menolak pesanan klusus

- pemisatran bial-a variabel dan biaya teup

- perhitungan taba diferersial dengan analisa

bial-a diferersial

- perhitungan laba yalg diperoleh perusahaan

sebelum dan sesudah pesanan khusus


